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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,435  +29.28  +0.46% 

Volume (Jutaan Lembar) 14,275   

Value (Rp Milliar) 8,473   

Year to Date (YTD)   +3.88% 

Quarter to Date (QTD)   +1.68% 

Month to date (MTD)   -1.14% 

PE   17.1 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,384.77 -27.53 -0.10% 

Nasdaq 7,976.01 -8.15 -0.10% 

S&P 500 2,905.58 -1.83 -0.06% 

Eropa    

FTSE 100 7,436.87 -0.19 0.00% 

DAX 12,020.28 20.35 0.17% 

CAC 5,508.73 6.03 0.11% 

Asia    

Nikkei  22,169.11 298.55 1.37% 

Hang Seng 29,810.72 -99.04 -0.33% 

Straits Times 3,325.86 -6.12 -0.18% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

TRAM Consumer 110 1  0.92% 

MABA Consumer 59 0 0.00% 

RIMO Trade 134 3 2.29% 

APLN Property 171 1       0.58% 

NUSA Trade 79 3 3.95% 

 argetkan laba dan pendapatan tumbuh 20%, ADHI siapkan capex Rp 4 triliun 

tahun ini.   PT Adhi Karya Tbk (ADHI) menargetkan pendapatan dan laba bersih 

perusahaan dapat tumbuh hingga 20% di tahun 2019. Untuk menunjang terget 

tersebut perusahaan siapkan belanja modal atau capital expanditure 

(capex) mencapai Rp 4 triliun.   Belanja modal tersebut didapatkan dari internal 

kas sebanyak 30% dan sisanya dari pinjaman perbankan sebesar 70%.  Selain 

itu, ADHI berencana untuk menerbitkan kembali obligasi dari penawaran umum 

berkelanjutan (PUB) sebesar Rp 2 triliun di semester II-2019. Obligasi itu meru-

pakan sisa dari PUB sebelumnya dengan total Rp 5 triliun. Penggunaannya untuk 

pembangunan penyediaan air minum dan proyek jalan tol. ADHI optimistis       

target kontrak baru di tahun 2019 ini yang mencapai Rp 30 triliun dapat ter    

lampaui. Terutama dari proyek penyediaan air minum, jalan tol dan jalur KRL 

yang diharapkan dapat tembus saat proses tender. Hingga kuartal I 2019 ini kon-

trak baru ADHI baru mencapai Rp 1,5 triliun yang terbesar berasal dari proyek PT 

Pertamina sebesar Rp 800 miliar, hanya saja jika proyek-proyek besar yang se-

dang dijajaki itu tembus, maka target Rp 30 triliun akan tercapai di akhir tahun.  

 AALI bagikan dividen Rp 648 miliar atau 45% dari laba bersih. Perusahaan 

perkebunan sawit PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) menggelar RUPS Senin (15/4). 

Dalam RUPS ini, AALI membagikan total dividen sebesar Rp 648 miliar atau 

setara 45% dari laba bersih atau setara Rp 336 per saham yang akan dibagikan 

kepada pemegang saham pada Mei mendatang. Di 2018 laba bersih sebesar Rp 

1,44 triliun, turun 26,9% dari tahun sebelumnya Rp 1,97 triliun. Sementara,     

dividen interim sebesar Rp 112 per lembar per saham telah dibayarkan pada 19 

Oktober 2018 yang lalu, atau setara Rp 216 miliar. Sisa laba bersih akan 

dibukukan sebagai laba ditahan perseroan. 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

ASII 7,600 125 1.67% Miscelanous 

BBCA 27,525 25 0.09% Finance 

TLKM 3,830 0 0.00% Infrastructure 

BMRI 7,350 25 0.34% Finance 

BBRI 4,350 40 0.93% Finance 

Market Review 
IHSG,  Senin 15 April 2019 ditutup  menguat sebesar  29,28 poin  atau  0,46%  ke  level 

6.435. Setelah bergerak diantara 6.415 - 6.442. Sebanyak 198 saham naik, 194 saham 

turun, dan 241 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 12,34 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi Jual bersih sebesar Rp  344 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  15 April  2019 

Saham Wall Street ditutup sedikit lebih rendah, Senin (15/4), setelah pelaku pasar 

mencerna laporan keuangan kuartal pertama yang variatif dari bank besar seperti 

Goldman Sachs dan Citigroup.  Dow Jones Industrial Average merosot 27,53 poin atau 

0,10 persen menjadi 26.384,77, Sementara itu, indeks berbasis S&P 500 turun 0,06 

persen atau 1,83 poin menjadi 2.905,58 sedangkan Nasdaq Composite Index 

mengakhiri sesi dengan pelemahan 8,15 poin atau sekitar 0,10 persen menjadi 

7.976,01.  

Saham Eropa ditutup lebih tinggi, Senin (15/4), karena investor terus mencermati 

laporan keuangan perusahaan dan perkembangan dalam perundingan perdagangan 

Amerika Serikat-China. Di Jerman, DAX naik 0,17 persen atau 20,35 poin menjadi 

12.020,28, CAC 40 Prancis bertambah 6,03 poin (0,11 persen) menjadi 5.508,73, dan 

FTSE 100 Inggris melemah 0,19 poin menjadi 7.436,87.  

Indeks di market saham Asia bergerak mixed pada akhir perdagangan hari Senin 

(15/4). Hal ini seiring kepercayaan para investor melemah di pertengahan aktivitas 

perdagangan. Data indikator perekonomian China yang lebih baik dari perkiraan 

dinilai telah meningkatkan sentimen risiko. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +1,37% di level 

22.169. Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,33% ke level 29.810. Indeks Straits Times 

(Singapura) -0,18% ke 3.325.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) berada di zona hijau pada akhir perdagangan 

hari Senin (15/4). IHSG melaju +0,46 persen (+29 poin) ke level 6.435. Indeks LQ45 

+0,48% ke 1.013. Indeks IDX30 +0,52% ke level 557. IDX80 +0,42% ke 143. Indeks JII 

+0,12% ke posisi 695. Indeks Kompas100 +0,46% ke 1.309. Saham-saham teraktif: 

CPRI, JPFA, LEAD, ERAA, ABBA, GGRM, BGTG. Saham-saham top gainers LQ45: ADHI, 

WIKA, MNCN, WSKT, CPIN, PTPP, GGRM. Saham-saham top losers LQ45: BBCA, BRPT, 

AKRA, TKIM, SCMA, INTP, LPPF. Nilai tukar rupiah naik +0,23% ke posisi Rp14.060 ter-

hadap dolar AS.  



 

IHSG menguat 29 point memebentuk candle dengan body naik kecil dan shadow diatas dan bawah indikasi kekuatan naik terbatas. IHSG ber-

peluang konsolidasi menguat dengan support di level 6415 sampai 6394 dan resistance di level 6472 sampai 6505. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

CPIN  6,025 Buy 5,850 - 6,275  5,700  

JPFA  1,800 Buy 1,685 - 1,825  1,650  

WIKA  2,240 Buy 2,130 - 2,250  2,080  

ADRO  1,285 Sell 1,325 - 1,280  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

CPIN 

CPIN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 5,850 sampai 6,275. Area cut loss bila turun di bawah level 5,700 dan target penguatan ke 

level 6,450 sampai 6,575. 

JPFA 

JPFA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,685 sampai 1,825. Area cut loss bila turun di bawah level 1,650 dan target penguatan ke 

level 1,900 sampai 1,965. 

Morning Briefing 



Teknikal View dari Trading Idea 

WIKA 

WIKA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 2,130 sampai 2,250. Area cut loss bila turun di bawah level 2,080 dan target penguatan ke 

level 2,340 sampai 2,390. 

ADRO 

ADRO.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,325 sampai 1,280. Area buy back jika break level 1,350 dan target pelemahan ke level 1,225 

sampai 1,200. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Apr-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mar.2019 

05-Apr-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mar.2019 

08-Apr-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Mar.2019 

09-Apr-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Peb.2019 

10-Apr-2019 Kredit (YoY)  Mar.2019 

14-Apr-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mar.2019 

14-Apr-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Mar.2019 

25-Apr-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Apr.2019 

25-Apr-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Apr.2019 

   

   


